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Abstrak
 

____________________________________________________ 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif  dan  

menggunakan  teknik  pengumpulan  data  observasi, wawancara, dan  

idokumentasi.  Subjek  penelitian  ini  adalah guru  dan  anak  yang  ada  di  TK 

Kihadjari Dewantoro  5. Analisis  data  yang  dilakukan dengan mendeskripsikan  

hal-hal  iyang  iditemukan  idilapangan  dengan  data-data  yang  iditemukan  

idilapangan  iyang  berhubungan Peran  Guru  Dalam  Meningkatkan  Kemampuan  

Anak  Memecahkan  Masalah  Di  Sentra  Bahan Alam Kelompok A  di TK  Kihadjar  

Dewantoro 5  Kecamatan  Kota  Timur  Kota  iGorontalo. Hasil  Penelitian  

menunjukkan  bahwa peran guru  idalamproses  kegiatan  kemampuan  

memecahkan  masalah  guru  perlu  mencari  metode  atau  strategi  pembelajaran  

sentra  bahan  alam,  menyenangkan  dan  melakukan  percobaan  serta  sesuai  

dengan  dunia anak. Dapat disimpulkan bahwa guru telah melakukan perannya 

untuk  meningkatkan  kemampuan anak dalam memecahkan  masalah  dengan  

bertindak  sebagai fasilitator/informator, mediator dan pengelola kelas. 

Kata kunci: Peran Guru; Memecahkan Masalah; Sentra Bahan Alam 

Abstract 

 ___________________________________________________________ 

It applied a qualitative approach with a descriptive method and employed data 

collection techniques such as observation, interviews, and documentation. The 

study's subjects were the teachers and children at the research site. The data 

analysis involved describing the relevant findings obtained in the field regarding 

the aforesaid problem. The research findings indicated that teachers play a crucial 

role in the process of developing problem-solving skills in the context of the 

Natural Materials Center. Teachers need to employ engaging and experimental 

teaching methods that align with children's interests to fulfill this role. In 

conclusion, the teachers have successfully enhanced children's problem-solving 

abilities by acting as facilitators/informants, mediators, and classroom managers 

 

Keywords: The role og the Teacher; Solving Problems; Center for 

Natural Materials 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada 

tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap belajar lingkungan itu turut 

menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar Lingkungan 

yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, 

memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan, (3) Guru sebagai 

Mediator, (4) Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagia penengah dalam kegiatan 

belajar siswa. Misalnya menengahi atau memberikan jalan keluar kemacetan dalm 

kegiatan diskusi anak. Mediator juga diartikan penyedia media. Bagaimana cara 

memakai dan mengorganisasi penggunaan media, (5) Guru sebagai Fasilisator, 

Berperan sebagai fasilisator, guru dalam hal ini akan membarikan fasilitas atau 

kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja dengan menciptakan suasana 

kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga 

interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. Hal ini akan begayut 

dengan semboyan "Tut Wuri Handayani", (6) Guru sebagai Evaluator, Dengan 

menekan pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat mengatahui apakah proses belajar 

mengajar yang dilakukan cukup efektif member hasil yang baik dan memuaskan. atau 

sebaliknya. Jadi, jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan 

penilaian, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh 

anak setelah ia melaksanakan proses belajar. 

Kegiatan guru selama ini dalam membelajarkan memecahkan masalah di senrta 

bahan alam kelompok A, misalnya guru memberikan batu berwarna, pasir dan dan air  

yang akan dijadikan bahan belajar maka dengan begitu anak akan lebih tertarik lagi 

untuk belajar pada anak di TK Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota Timur Kota 

Gorontalo. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di TK metode mengajar 

memegang peranan yang sangat penting di dalam upaya menyampaikan materi bahan 

pada anak didik, salah satu metode mengajar adalah metode pemberian tugas, bercerita, 

dan dengan menggunakan alat peraga dengan tujuan melatih daya tanggap, melatih 

daya konsentrasi, membantu fantasi, menciptakan suasana senang dalam kelas, dan 
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yang lebih utama adalah memupuk cinta akan belajar yang dapat berkembang kearah 

minat dan membantu kematangan untuk belajar anak. 

Memecahkan masalah di TK tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif 

saja, tetapi juga kesiapan mental sosial dan emosional, karena itu dalam 

pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan menyenangkan. 

Kemampuan anak meningkatkan memecahkan masalah  merupakan bagian dari 

matematika, hal ini diperlukan untuk menumbuhkembangkan ketrampilan 

memecahkan masalah yang sangat diperlukan dalam meningkatkan memecahkan 

masalah. 

Pada dasarnya kemampuan meningkatkan memecahkan masalah memiliki peran 

yang sangat penting dalam kehidupan anak TK terutama dalam aspek perkembangan 

kognitifnya, dimana anak aktif membangun pemikirannya. Kemampuan tersebut akan 

sangat bermanfaat pula bagi pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah dalam 

kehidupannya. Mengingat pentingnya kemampuan meningkatkan memecahkan 

masalah sejak usia TK, sebaiknya guru dapat lebih banyak memberikan stimulasi yang 

menarik, salah satunya dengan permainan. Sebagaimana diungkapkan Sriningsih 

(2008:37) bahwa proses untuk modifikasi dalam pembelajaran bilangan dapat 

dilakukan dengan memberikan kegiatan yang lebih menarik dan beragam, misalnya 

dengan memberikan pembelajaran dengan berbagai permainan menggunakan bahan 

alaam. 

Pada dasarnya kesadaran guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan proses modifikasi dalam pembelajaran meningkatkan memecahkan 

masalah pada anak TK. Pembelajaran biasa yang diberikan kepada anak tentunya tidak 

menyenangkan bagi anak untuk belajar meningkatkan memecahkan masalah, bahkan 

anak cenderung bosan. Tidak heran jika pada saat proses pembelajaran anak sulit untuk 

bisa menemukan solusi dalam masalah yang dihadapi. 

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung interaksi guru dengan anak-

anak dapat ditingkatkan dengan tanya jawab stimulasi pertanyaan terbuka dan menarik 

dan pemberian motivasi. Hal ini bertujuan agar proses kegiatan pembelajaran dapat 

tercipta suasana menyenangkan sehingga dapat meningkatkan keaktifan anak dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Selanjutnya melakukan evaluasi merupakan tanggung 
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jawab guru. Guru melihat hasil perencanaan melalui hasil kerja anak-anak. 

Keberhasilan anak dalam belajar akan menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Guru 

menilai hasil kerja anak dengan mengamati atau melalui observasi dan penilaian yang 

dilakukan dapat digunakan untuk perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan guru. 

Hasil wawancara menginformasikan bahwa kemampuan guru dalam kemampuan 

anak dalam meningkatkan memecahkan masalah. Seperti pengenalan warna daun dan 

bentuk dengan mengunakan batu berwarna  kemampuan anak dalam meningkatkan 

memecahkan masalah, sudah mampu di atasi oleh guru. Dari  penjelasan  diatas  maka  

peran  guru  sangat  dituntut  untuk  memiliki  kemampuan  membuat  media  

pembelajaran  sentra  bahan  ialam  yang  menarik  dan  kreatif,  maka  semakin  mudah  

mentransfer  materi  kepada  anak,  dan  semakin  jelas  tujuan  pembelajaran  tercapai 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiono (2009;8) Penelitian 

Kualitatif  di sebut juga metode penelitian naturalistic karenaipenelitiannya di lakukan 

pada kondisi yangialamiah (natural setting). Penggunaan jenis ini di maksud untuk 

mendeskripsikan data temuan penelitian dalam bentuk kalimat-kalimat berupa 

keterangan atau  pertanyataan pertanyataan dari informanisesuai realitas yang ditemukan 

di lapangan. Peran peneliti disini hanya sebagai pengamat penuh. Penelitian tidak 

melakukan tindakan apa-apa hanya mengamati danimewawancarai. Peran peneliti 

dilokasi ini diawalidengan penjajakan lokasiipenelitian untuk mendapatkan data awal, 

kemudian dilanjutkan dengan berupa observasi dan kegiatan wawancara untuk 

mendapatkan data penelitian. Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif deskrptif 

yakni gambaran suasana di dalam kelas maupun di luar kelas saat anak sedang melakukan 

proses  pembelajaran. Dengan mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan anak memecahkan masalah di sentra bahan alam di TK Kihadjar  Dewantoro 

5 Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data-data tambahan dan dokumen. 

Penjelasan  tersebut, maka menjadi sumber data dalam penelitian yaitu guru, kepala  

isekolah, dan orang tua(primer), sedangkan data pendukung seperti arsip dan lensa  

kegiatan sebagai sumber kedua  (sekunder). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Meningkatkan  iKemampuan  ianak  imemecahkan  iMasalah  idi  isentra bahan  

ialam  ikelompok  iA  idi  iTK  ikihadjar  iDewantoro  i5   

Kemampuan  imemecahkan  imasalah  ipenting  idimiliki  ioleh  isetiap  imanusia,  

kemampuan  itersebut  iakan  imenciptakan  igenerasi  iyang  iberdaya  ianalisis  itinggi  

sehingga  imampu  imenempatkan  idiri  idalam  ibermacam-macam  isituasi.  iPerlunya  

seorang  ianak  imemiliki  ikemampuan  imemecahkan  imasalah.  iKetika  ianak  

menemukan  imasalah  isudah  ibisa  imenemukan  isolusinya,  isetiap  ianak  imemiliki  

ide  iyang  iberbeda  iagar  ibisa  imemecahkan  imasalah  itersebut. 

  Ketika  ipeneliti  imelakukan  iobservasi  idalam  iproses  ipembelajaran,  ipada  

awal  pembelajaran  iguru  imelakukan  ikegiatan  ipembuka  isebagai  imana  imestinya  

seperti  imemberikan  isalam  ipembuka,  imengabsen  idan  imenanyakan  ikabar  setiap  

ianak.  iSetelah  iitu  iguru  imenjelaskan  ikegiatan  iyang  iakan  idilakukan.  Sebelum  

imemasuki  ikelas,  ianak-anak  iberbaris  iterlebih  idahulu  ididepan  ikelas. 

  Pemilihan  ikegiatan  imaupun  imedia  iyang  idigunakan  idalam  ipembelajaran  

di  iTK  iKihadjar  iDewantoro  i5  iKota  iTimur  iKota  iGorontalo  iyaitu  idengan  

menyesuaikan  ikeinginan  idan  ikebutuhan  ianak.  iSelain  iitu  iguru  ipun  isaling  

sharing  isatu  idengan  iyang  ilain  imengenai  ikegiatan  ipembelajaran.  iGuru  ipun  

mencari  iide  ikegiatan  imelalui  igoogle  ihal  idilakukan  iagar  ikegiatan  ilebih  

bervariasi  idan  itidak  imembosankan. 

  Terlihat  ibahwa  ianak  iTK  iKelompok  iA  imasih  ijarang  iyang  imampu  

memecahkan  imasalahnya.  iHal  itersebut  iterlihat  iketika  iguru  imemberikan  itugas  

kepada  ianak  itetapi  ianak  imengalami  ikesulitan  idalam  imenyelesaikan  itugas  

sendiri,  icontohnya  isaat  ianak  imengalami  ikesulitan  idalam  iberhitung  idan  

membandingkan.  iPembelajaran  iyang  idiberikan  imasih  idilakukan  idengan  icara  

pemberian  itugas  idan  ijarang  imenggunakan  imedia  iyang  ireal  iataupun  ikegiatan  

yang  imenarik.  iHal  iini  imembuat  ianak  imudah  ibosan  idan  ianak  isulit  memahami  

itujuan  ipembelajaran  iyang  idisampaikan  ioleh  iguru.  iFaktor  itersebut  membuat  

ianak  ikurang  iterstimulus  iuntuk  idapat  imemecahkan  imasalah  ipada  saat  iproses  

ipembelajaran. 
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  Padahal  imelalui  ikegiatan  iyang  imenarik  idengan  imemanfaatkan  imedia  

yang  inyata  iakan  imemudahkan  itujuan  ipembelajaran  iyang  idiberikan  iguru  ike  

anak.  iAnak  iakan  ilebih  itertarik  idan  iterstimulus  iuntuk  imemecahkan  imasalah  

sendiri  isaat  iproses  ipembelajaran  itersebut,  imisalnya  iketika  iguru  menyampaikan  

imateri  imengenai  ikonsep  ibanyak  idan  isedikit,  imaka  iguru  dapat  mengajak  

ianak-anak  iuntuk  imengitung  idan  imembandingkan  ibiji-bijian,  hal  iini  dapat  

imemberikan  ipengalaman  ibelajar  idan  ianak  idapat  imemecahkan  masalah  sendiri. 

  Penyediaan  ibahan  ialam  idan  imedia  ilainnaya  iuntuk  imedia  ipembelajaran  

idi   TK  iKihadjar  iDewantoro  i5  iKota  iTimur  iKota  iGorontalo  iyaitu  iberasal  

idari  isekolah.  iMedia  idipersiapkan  ioleh  iguru  idari  ibeberapa  ihari  isebelum  

ipembelajaran.Kegiatan  ipemanfaatan  imedia  ibahan  ialam  idalam  imengembangkan  

ikemampuan  ianak  idi  iTK  iKihadjar  iDewantoro  i5  iKota  iTimur  iKota  iGorontalo  

ibertujuan  iagar  ianak  imemiliki  isikap  icinta  ilingkungan.Dari  ikegiatan  iini  ijuga  

idapat  imenumbuhkan  irasa  ibangga  ianak  iterhadap  ihasil  ikarya  ibuatannya  

isendiri.  iSelain  iitu  ijuga  ianak  ibertambah  ipengetahuannya  imengenai  icara  

imengelola  ibahan  ialam  iyang  iada  idilingkungan  isekolah. 

  Perkembangan  ikemampuan  imemecahkan  imasalah  ibagi  ianak  ipun  idapat  

idirasakan  ipula  ioleh  iorangtua  idirumah.  iAnak  isudah  idapat  iberkreasi  idengan  

imedia  idan  ibahan  ialam  iyang  iada  idisekitar  irumah.  iAnak-anak  idengan  iadanya  

ikegiatan  ipemanfaatan  ibahan  ialam  iini  isangat  iantusias  imeskipun  iada  ibeberapa  

ianak  iyang  ikurang  iberantusias  idalam  ipembelajaran  itersebut.  iAnak  ipun  

imeminta  ikarya  iyang  itelah  idibuat  idisekolah  iuntuk  idibawah  ipulang  ikerumah  

iuntuk  idiperilhatkan  ike  iorangtua. 

  Jadi  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ikemampuan  imemecahkan  imasalah  idi  

isentra  ibahan  ialam  idi  iTK  iKihadjar  iDewantoro  i5  imasih  iberjalan  ikurang  

ibaik.  iSalah  isatu  iupaya  iyang  idilakukan  iguru  iyaitu  idengan  ipenggunaan  

ipemanfaatan  imedia  idan  ibahan  ialam  iyang  imudah  iditemui  idisekitar  isekolah. 

Wawancara  iPeran  iGuru  iDalam  imeningkatkan  iKemampuan  memecahkan  

imasalah  idi  iTK  iKihadjar  iDewantoro  i5  iKecamatan  iKota  Timur  iKota  

iGorontalo  i 
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  Guru  iadalah  ipendidik  iyang  iada  idi  ilingkungan  isekolah.  iDalam  

ipengertian  isederhana  iguru  iadalah  iorang  iyang  imemberikan  iilmu  ipengetahuan  

ikepada  ianak  ididik.  iGuru  idalam  ipandangan  imasyarakat  iadalah  iorang  iyang  

imelakukan  ipendidikan  idi  itempat-tempat  itertentu.i 

  Selama  ipeneliti  imelakukan  iobservasi  idilapangan  ipeniliti  imenemukan  

ibeberap  iperan  isudah  iditerapkan  idi  iTK  iKihadjar  iDewantoro  i5  iKecamatan  

iKota  iTimur  iKota  iGorontalo.Dari  ihasil  iobservasi  idan  iwawancara  ipeneliti  

imempunyai  ikesimpulan  ibahwa  iguru  isudah  imenerapkan  iperannya  idalam  

iMeningkatkan  iKemampuan  iMemecahkan  iMasalah. Peran  iguru  iyang  iada  idi  

iTK  iKihadjar  iDewantoro  i5  iKecamatan  iKota  iTimur  iKota  iGorontalo tersebut: 

1) Guru  iSebagai  iPengelola  iKelas 

Dalam  iperannya  isebagai  ipengelola  ikelas  i(learning  imanager),  iguru  

ihendaknya  imampu  imengelola  ikelas  isebagai  ilingkungan  ibelajar  iserta  

imerupakan  iaspek  idari  ilingkungan  isekolah  iyang  iperlu  idiorgamisasi.  

iLingkungan  iini  idiatur  idan  idiawasi  iagar  ikegiatan-kegiatan  ibelajar  iterarah  

ikepada  itujuan-tujuan  ipendidikan. 

2)  iGuru  isebagai  iMediator  idan  iFasilitator  i 

  Sebagai  imediator  iguru  ihendaknya  imemiliki  ipengetahuan  idan  

ipemahaman  iyang  icukup  itentang  imedia  ipendidikan  ikarena  imedia  ipendidikan  

merupakan  ialat  ikomunikasi  iuntuk  ilebih  imengefektifkan  iproses  ibelajar-

mengajar. 

Deskripsi  iHasil  iWawancara 

1.  Guru  isebagai  iPengelolah  iKelas  i 

Terkait  idengan  iperan  iguru  isebagai  ipengelolah  ikelas,untuk  imengetahui  isecara  

iobjektif  iguru  idalam  imengelolah  ikelas,  ipeneliti  imenanyakan  ikepada  iinforman 

  “Bagimana  iguru  imenyediakan  ifasilitas  ikelas  iseperti  ibangku,  imeja  idan  ipapan  

itulis?” 

Bagaimana  iguru  imenggunakan  ifasilitas  ikelas  iuntuk  iuntuk  ibermacam-macam  

ikegiatan  ibelajar?  i 

Bagimana  iguru  imenciptakan  ilingkungan  iyang  imenantang  idan  imerangsang  

ianak  iuntuk  ibelajar? 
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Bagimana  iguru  imenciptakan  ilingkungan  iyang  imemberikan  irasa  iaman  idan  

ikepuasaan  idalam  ibelajar?  i 

  Dari  ijawaban  iyang  idiperoleh  imaka  ipeneliti  imenyimpulkan  ibahwa  

idalam  imemberikan  irasa  iaman  idan  ikepuasaan  idalam  ibelajar  iperlu  iperhatian  

iguru  idengan  imembimbing  idan  imengontrol  ianak  iselama  iproses  ipembelajaran  

iberlangsung  iagar  iguru  imampu  imempertahankan  isuasana  iyang  ikondusif. 

  Dari  iuraian  idiatas  idan  ihasil  iwawancara  iberupa  ijawaban  iatas  

ipertanyaan  iyang  idiberikan  imaka  idapat  idiketahui  ibahwa  iperan  iguru  iuntuk  

ipengelolahan  ikelas  iini  iperlu  idiperhatikan  imedia  iserta  ifaslitas  iguru  idalam  

ipembelajara.  iSehingga  ikondisi  ididalam  ikelas  ibenar-benar  imemberikan  irasa  

iyang  imenyenangkan  ibagi  ianak  ididi.  iBerdasarkan  iobservasi  idan  iwawancara  

imaka  idiketahui  ibahwa  iperan  iguru  idalam  imeningkatkan  ikemampuan  

imemecahkan  imasalah  idi  isentra  ibahan  ialam  idi  iTK  iKihadjar  iDewantoro  i5  

iKecamatan  iKota  iTimur  iKota  iGorontalo  idalam  ipengelolahan  ikelas  isudah  

ioptimal. 

2.  Peran  iGuru  isebagai  iMediator/Fasilitator  i 

 Terkait  idengan  iperan  isebagai  imediatotor/fasilitator  ianak  idalam  ibelajar.   

Peneliti  imenanyakan  ikepada  iinforman  i“Bagimana  iguru  imemilih  imedia  idalam  

ipembelajaran?”.   

Bagaimana  iguru  imenggunakan  iserta  imengusahakan  imedia  iitu  idengan  ibaik?.   

Bagimana  iguru  imengusahakan  isumber  ibelajar  iyang  iberguna  iserta  idapat  

imenunjang  ipencapaian  itujuan  ibelajar?   

 Dari  iulasan  iwawancara  idiatas  idapat  idisimpulakan  ioleh  ipeneliti  ibahwa  

iada  ibeberapa  ihal  iyang  iperlu  idicermati  iyaitu  ipenggunaan  imedia  iyang  ibaik  

idisini  iperan  iguru  isangat  ipenting  idalam  imenyediakan  imedia  ipembelajaran.  

iSehingga  iperan  iguru  idisini  isebagai  ipenyedia  imedia  idengan  

imempertimbangkan  iberbagia  ihal  idengan  imembutuhkan  iketerampilan,  

ipengetahuan,  ikreativitas  idan  imotivasi  idorongan  isebagai  iseorang  iguru  iguna  

imenghasilkan  imedia  idengan  ibaik  idalam  ipengajaran.  iGuru  imembutuhkan  

ipengalaman  iyang  iberharga  iguru  imemantapkan  idan  imengembangkan  

ipengetahuannya.  iDisini  iguru  ijuga  idituntut  iuntuk  imemperhatikan  ikebutuhan  
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ianak  idan  ipemenuhan  imedia  ipengajaran  idengan  iberbagai  iusaha  idan  

ipertimbangan  i 

3.  Peran  iGuru  isebagai  iSentra  i 

Apakah  imanfaat  idari  ipembelajaran  isentra  ibahan  ialam  iuntuk  i  ianak? 

Responden  imenyatakan  idari  iGuru  iKelas: 

“Menurut  isaya  imanfaat  isentra  ibahan  ialam  iuntuk  ianak  idan  iguru  iadalah  

imendukung  itahap  iperkembangan  isensorimotor  ianak,  imendukung  itahap  

iperkembangan  ikonstruksi  icair  i(tahap  imelukis,  itahap  iplaydough)  idan  

imendukung  ianak  ibelajar  iuntuk  ilebih  ikontrol.”(Rabu,  i8  iMaret  i2023) 

Adapun  iguru  ikelas  imenambhkan  iyaitu: 

“Anak  iberkesempatan  imengenal  isifat-sifat  ibenda,mengamati,  imenyentuh,  

imemgang  imerasakan  iteksturnya  ijuga  imenemukan  ipengalaman-pengalaman  

ikonkret  itentnang  ikejadian  idan  ihubungan  isebab  iakibat  imelalui  iinteraksi  

idengan  ibahan-bahan  idan  ialat-alat. 

Bagimana  iperan  iguru  idalam  imemecahkan  imasalah  idisentra  ibahan  ialam? 

Responden  imenyatakan  idari  iGuru  iKelas: 

“Menurut  isaya  iperan  iguru  isangat  ipenting  ikarena  iguru  isebagai  ipenganti  

iorangtua  iketika  ianak  iberada  idisekolah.  iGuru  imempunyai  itanggung  ijawab,  

itidak  ihanya  imenyampaikan  iide-ide  iakan  itetapi  iguru  imenjadi  isuatu  iwakil  

idari  isuatu  icara  ihidup  iyamg  ikreatif”.(Rabu,  i8  iMaret  i2023) 

Persiapan  iapa  isaja  iyang  idilakukan  iguru  isebelum  imelaksanakan  ipembelajaran  

sentra? 

Responden  imenyatakan  idari  iGuru  iKelas 

“Persiapan  isebelum  imelaksanakan  ipembelajaran  isentra  iitu  iguru  idan  ikepala  

isekolah  ibekerja  isama  idalam  imemilih  imedia  iyang  idipersiapkan  itidaknya  

imembuat  iRPPH  iguru  isentra  iakan  imenyiapkan  iyaitu  i:Memebuat  imedia  

ipembelajaran  iMembuat  iperangkat  ipembelajaran”.  i(Rabu,  i8  iMaret  i2023) 

 Dari  ipendapat  idiatas  ipeneliti  idapat  imenyimpulkan  ibahwa  iseorang  iguru  

idalam  imemilih  imedia  isentra  ibahan  ialam,  ianak  iperlu  imemperhatikan  ihal-hal  

iyang  iberkaitan  idengan  imedia  iyang  ibaik  idapat  imembuat  ianak  imampu  

imemahami  idan  imengerti  idengan  ibaik  ikarena  imedia  imampu  imengembangkan  
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ikreatifitas  ianak.  iSelain  iitu  ikreativitas  iguru  isangat  ipenting  iguru  idalam  

imengoptimalkan  imedia  isentra  ibahan  ialam  iyang  iada  idi  ilingkungan  isekolah  

iTK  iKihadjar  iDewantoro. 

  Dari  iulasan  iwawancara  idiatas  ipeneliti  imenarik  ibeberapa  ihal  iyang  

iperlu  idicermati  iyatitu  ipenggunaan  imedia  iyang  ibaik  idisini  iperan  iguru  iyang  

isangat  ipenting  idalam  imenyediakan  imedia  i  ipembelajaran. iSehingga  iperan  

iguru  idisini  isebagai  ipenyedia  imedia  idengan  imempertimbangkan  iberbagai  ihal  

imembutuhkan  iketerampilan,  ipengetahuan,  ikreativitas  idan  imotivasi/dorongan  

isebagai  iseseorang  iguru  iguna  imenghasilkan  imedia  idengan  ibaik  idalam  

ipembelajaran.  iGuru  imembutuhkan  ipengalaman  iyang  iberharga  iguna  

imemantapkan  idan  imengembangkan  ipengetahuannya.  iDisini  ijuga  iguru  idituntut  

iuntuk  imemperhatikan  ikebutuhan  ianak  idan  ipemenuhan  imedia  ipengajaran  

idengan  iberbagai  iusaha  idan  ipertimbangan. 

Pembahasan 

  Peran Guru Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Secara garis besar peran guru 

adalah mendidik, mengajar, dan membimbing, dan bukan hanya transfer ilmu semata. 

Oleh karena itu penting bagi guru untuk dapat mengerti cara berfikir anak. Sesuai dengan 

hasil wawancara dengan pendidik disekolah TK Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota 

Timur Kota Gorontalo menunjukkan kemampuan memecahkan masalah yang baik pada 

saat kegiatan pembelajaran sentra. Sementara ada 6 (enam) orang anak yang lainnya 

belum mampu menyelesaikan kemampuan memecahkan masalah, dengan bervariasinya 

kreatif anak di TK Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo 

dikarenakan beberapa anak yang ada belum bisa menyelesaikann kemampaun masalah 

di sentra bahan alam.Sehingga metode dalam pembelajaran kurang optimal dan masih 

membosankan. 

  Pada hasil deskripsi diatas menunjukkan bahwa anak-anak berada disekolah  TK 

Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo sebagian telah 

menunjukkan perkembangan kemampuan dalam memecahkan masalah yang baik 

sedangkan sebagian lainnya belum menunjukkan kemampuan memecahkan masalah 

yang diharapkan .Dengan bervariasinya perkembangan kemampuan anak dalam kegiatan 

pembelajaran sentra dapat dipahami sebagai suatu bentuk realitas adanya penyesuaian 
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diri anak disekolah TK Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo 

dengan hasil penetian ini bahwa peran guru sangat diharapkan dalam memfasilitasinya 

sehingga anak bisa menunjukkan kemampuan anak memecahkan masalah dengan baik. 

  Maka dari itu guru tersebut harus membuat suatu kegiatan-kegiatan yang dapat 

mengembangkan media untuk anak agar anak tampil dalam kegiatan-kegiatan yang dapat 

mengembangkan kreativitas anak .Didalam pelaksanaannya guru tersebut harus memiliki 

suatu perencanaan dan penilaian yang sangat efektif, karena perencanaan dan penilaian 

yang efektif dapat membantu guru untuk melihat bagaimana meningkatkan kemampuan 

anak  memecahkanmasalah yang terjadi kepada anak. 

Dalam situasi bermain itulah kita dapat melakukan eksperimen sains.Sains 

melatih anak bereksperimen dengan melaksanakan beberapa percobaan, memperkaya 

wawasan anak untuk selalu ingin mencoba dan mencoba. Sehingga sains dapat 

mengarahkan dan mendorong anak menjadi seorang yang kreatif dan penuh inisiatif. 

Sains membiasakan anak-anak mengikuti tahap-tahap eksperimen dan tak boleh 

menyembunyikan suatu kegagalan. Artinya, sains dapat melatih mental positif, berpikir 

logis, dan sistematis.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam masa 

tumbuh kembangnya berupa kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, 

kebutuhan dan minat anak. Model pembalajaran di PAUD sangat menentukan berhasil 

tidaknya tujuan pembelajaran yang ingin di capai, model pembelajaran sentra adalah 

model pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran sains untuk anak terutama sentra 

bahan alam, model sentra adalah pendekatan pembelajaran yang dalam proses 

pembelajarannya dilakukan di dalam “lingkaran” (circle times) dan sentra bermain. 

  Berikut beberapa anak yang belum bisa memecahkan masalah dan bisa 

memecahkan masalah. 

Tabel 4.3 

No. Nama Siswa Anak Yang Bisa 

Memecahkan Masalah 

Anak Yang Belum Bisa 

Memecahkan Masalah 

1. Alifa Regina ✓   
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2. Almahyra  ✓   

3. Moh.Azhra  ✓  

4. Dafiyah Azhra ✓   

5. Ayub abdulah  ✓  

6. Khafizah Safitri ✓   

7. Mohohammad Al  ✓  

8. Nur Aisah  ✓  

9. Rasyid  ✓   

10. Rezky aditya  ✓  

11. Novalinda  ✓  ✓  

12. Nur Shakillah ✓   

13. Mohammad    

14. Annasya Nayla ✓   

15. Al Zhafran  ✓   

 Jumlah 15 anak 9 anak 6 anak 

 

 Ada  ibeberapa  iperan  iguru  iyang  isudah  idilakukan  iguru-guru  idi  iTK  iKi  

iHadjar  iDewantoro  i5  iKecamatan  iKota  iTimur  iKota  iGorontalo  isebagai  iberikut: 

1. Peran Guru Sebagai Pengelola Kelas  

Guru sebagai pengelola kelas berperan penting mampu mengendalikan dan 

menangani kelas seluruhnya. Selain itu juga guru memiliki kompotensi 

merancang rencana pelajaran, memutuskan kegiatan pembelajaran dan suasana 

kelas nyaman. 
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2. Peran Guru Sebagai Mediator/fasilitator  

Peran guru sebagai mediator/fasiltator  berperan penting guru pun menjadi 

perantara dalam hubungan antara anak. Karenanya guru harus terampil dalam 

mempergunakan pengetahuan tentang bagimana orang berinteraksi, guru 

memilih media serta mengushakan media dan menggunakannya dengan tepat. 

3. Peran Guru sebagai Demostator  

Guru  isebagai  idemonstator,  ilecturer,  iatau  ipengajar,  iguru  ihendaknya  

senatiasa  imenguasai  ibahan  iatau  imateri  ipelajaran  iyang  iakan  diajarkannya  

iserta  isenantiasa  imenguasai  imengembangkannya  idalam  iarti  meningkatkan  

ikemampuannya  idalam  ihal  iilmu  iyang  idimilikinya  ikarena  hal  iini  iakan  

isangat  imenentukan  ihasi  ibelajar  iyang  idicapai  ioleh  isiswa  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  ipenelitian  idan  ipembahasaan  i  idapat  idisimpulkan bahwa  

iada  tiga  peran  iguru  iyang  idilakukan  iguru  idalam  imeningkatkan  kemampuan  

ianak  memecahkan  imasalah  idi  isentra  ibahan  ialam  idi  iTK  Kihadjar  Dewantoro  

i5  Kecamatan  iKota  iTimur  iKota  iGorontalo  i  iyaitu: Peran  iguru  sebagai  

ipengelolah  kelas  isudah  iberjalan  idengan  ibaik  isebelum  pembelajaran  guru  itelah  

imenyediakan  fasilitas  ikelas  iseperti  ibangku,  imeja  dan  ipapan  itulis  dengan  

imemperhatikan  beberapa  ihal  iseperti  ikebersihan  kerapian  idan  imelibat  

kenyamanan  ipada  ianak. Peran  iguru  isebagai  motivator  idan  ifasilitator  isudah  

berjalan  idengan  ibaik  iguru  menggunakan  media  iyang  iada  idisekolah  idengan  

baik,  idan  iapabila  imedia  iyang  digunakan  itidak  iada  idi  isekolah  imaka  iguru  

mengusahakan  imedia  isekitar  lingkungan  isekolah. Guru  isebagai  idemonstator,  

lecturer,  iatau  ipengajar,  guru  hendaknya  isenatiasa  imenguasai  ibahan  iatau  materi  

ipelajaran  iyang  akan  diajarkannya  iserta  isenantiasa  imenguasai  

mengembangkannya  idalam  arti  meningkatkan  ikemampuannya  idalam  ihal  iilmu  

yang  idimilikinya  karena  hal  iini  akan  isangat  imenentukan  ihasi  ibelajar  iyang 

dicapai  ioleh  isiswa. 
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